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Buntut Susi Air Dibakar
KKB, Tumpas Tuntas
Si Eglanus, Ringkus!

KELOMPOK Kriminal Ber-
senjata (KKB) atau Kelom-
pok Separatis Teroris (KST)
kembali berulah. Selasa (7/2),
KKB membakar pesawat Susi
Air di Nduga, Papua. Menurut
pengamat intelijen dan keama-
nan Susaningtvas Kertopati,
bukan kali imi saja KKB meng-
ganggu Susi Air.

Panglhima Tentard Pembe-
basan Nasional Papua Barat
(TPNPB) Nduga Egianus
Kogoya (EK) bersama ‘pasu-
kannva mengaku membakarPe-
sawat Susi Air di Pare. Mercka
mengatakan bertanggung jawab
atas pembakaran it

“Hal vang dilakukan EK 1mi
mengindikasikan lanjutan aksi
bagian dari pernyataan perang
menolak semua pembangunan
termasuk pemckaran DOB
(Daerah Otonomi Baru) dan
penambahan Kodim. Paling te-
pat EK ditangkap hidup-hidup
agar bisa diketahul jaringan
vang dimilikinya, termasuk
vang berasal dari luar negeri,”
ujar Susaningtyas. kemarin.

Nuning-sapaan akrab Su-
saningtyas, menyarankan agar
scgera ada Operasi Gabungan
TNI-Polri vang terintegrasi
serta informatif satu sama lain

untuk menumpas KKB dan
menangkap Egianus Kogoya.
Sedangkan untuk langkah
pencegahan, Nuning menya-
rankan, bandara lokasi Susi
Aar dibakar ditutup sementara.
“Ada baitknva sementara
tuup bandara perintis di pe-
cunungan yang menjadi sarang
KKB/KST. Bangun hanva
satu bandara vang lebih besar
dan kuat. sebagai pangkal
perlawanan dan pusat logistik
TNI-Poln yang menjadi sulit
dikuasal lawan.” saran mantan
Angaota Komist I DPR ini.
Dalam Kasus ini. lanjut
Nuning. ada dua poin penting

Jueza yvang perlu dilakukan.

Pertama, dialog dengan tokoh-
tokoh Papua yang antn NKRI,
untuk mengetahui apa ke-
inginan mereka.

“Termasuk apa pendapat
mereka terkait Pemekaran
Daerah Otonomi Baru di
Wilayah Papua, ada pendapal
hal ini akan diikuti pos-pos
TNI Poln baru,” imbuhnya.

Kedua, dialog dengan yang
pro NKRI. “Termasuk dialog
dengan kelompok adat. ke-
lompok agama, tokoh pemuda.
tokoh agama, dan lain-lain,”
tutupnya. mUSU



